BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemotretan model bawah air memiliki keunikan sendiri dan berbeda
dengan pemotretan model seperti biasanya. Pemotretan yang telah dilakukan
ada beberapa temuan dimana terdapat refleksi dan bias-bias cahaya yang jatuh
pada objek membentuk kesan rasa dan ikatan hubungan yang kuat antar model
seperti pasangan sehingga menambah nilai estetika pada karya foto. Selain itu,
pemotretan model bawah air disini tidak semua harus bisa berenang melainkan
bisa tahan nafas di dalam air dan mengeluarkan ekspresi karena mengeluarkan
ekspresi pemotretan di darat dengan di dalam air jauh lebih berbeda.

Pemotretan tugas akhir ini menghasilkan 20 karya dengan konsep yang
telah direncanakan sebelumnya. Pemotretan dilakukan pada pukul 10.00 —
14.00 dengan pertimbangan pada jam-jam tersebut matahari akan bersinar
dengan sangat terang, sehingga bias-bias cahaya pada air akan muncul secara
maksimal. Selain itu, matahari yang bersinar dengan terang akan sangat
membantu terjadinya proses refleksi dan pembiasan. Lokasi pemotretan pada
penciptaan ini menggunakan kolam mata air dengan kedalaman ideal untuk
sebuah pemotretan bawah air yaitu kurang lebih dua meter. Lokasi tersebut
antara lain Umbul Manten, Umbul Kapilaler, dan Umbul Pelem. Pemilihan
kolam mata air ini dengan alasan air yang dihasilkan lebih jernih dan bersih.
Pemilihan pakaian yang digunakan model menggunakan pakaian yang
memiliki beban ringan karena ketika pakaian masuk ke dalam air akan berubah

menjadi berat. Pemotretan model bawah air dalam tugas akhir ini
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menggunakan dua model diantaranya satu model wanita dan satu model pria
yang berperan sebagai pasangan. Model dihubungkan dengan sebuah cerita
prewedding

Dalam pemotretan bawah air kamera yang digunakan memiliki kesamaan
dengan pemotretan di daratan hanya saja pemotretan bawah air membutuhkan
housing untuk menjaga kamera agar tetap aman selama pemotretan. Dalam
pemotretan bawah air ada beberapa hal yang harus dipersiapkan antara lain
mulai dari survei lokasi hingga menyiapkan peralatan pemotretan. Hal yang
mendukung dalam pemotretan model bawah air ini antara lain kemampuan
model di dalam air dan ketahanan make up selama proses pemotretan di air.
Selain hal-hal yang mendukung, ada juga faktor penghambat selama proses
penciptaan yaitu pada pemotretan tahap pertama kolam yang digunakan
dipadati pengunjung sehingga pemotretan tidak maksimal. Selain itu, kondisi
suhu air yang dingin membuat pemotretan tidak terlalu lama guna menjaga
kesehatan model dan kru. Pada pemotretan tahap kedua, karena dasar air kolam
menggunakan pasir efeknya air menjadi keruh sehingga hasil yang dicapai
tidak seperti yang diinginkan. Pada pemotretan terakhir hujan menghambat
pemotretan karena tidak adanya cahaya matahari yang masuk ke dalam air.
Selain itu, angin kencang merobohkan pepohonan yang ada di samping kolam.

Setelah melakukan proses pemotretan, kendala selanjutnya ada di pasca-
pemotretan namun tidak terlalu berarti, karena hanya tentang editing foto.
Karena faktor kolam yang foggy sehingga gambar yang dihasilkan kebanyakan

kontrasnya turun, sehingga perlu diangkat kontrasnya melalui software editing.
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B. Saran

Pemotretan bawah air merupakan pengalaman baru dan pertama sehingga

beberapa kesulitan pemotretan model di darat dengan di dalam air jauh

berbeda. Tugas akhir ini masih memiliki beberapa kekurangan. Oleh karena

itu, beberapa saran untuk yang tertarik dengan topik sejenis, yaitu:

1.

Pose yang digunakan di darat tidak semua bisa diaplikasikan di dalam air
sehingga semua rencana harus dipersiapkan secara matang.

Penciptaan karya fotografi model bawah air dengan konsep yang memiliki
nilai estetika dibutuhkan kerja sama tim yang solid, karena seorang
fotografer tidak mungkin bisa bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain.
Dalam hal komunikasi dengan model, penggunaan kode-kode salah satu
pengganti bahasa saat berkomunikasi di dalam air.

Penggunaan kru sebagai buddy untuk para model sangatlah penting
mengingat keamanan dan keselamatan yang paling utama. Selain itu,
disiplin terhadap waktu pemotretan yang telah direncanakan dan
disepakati sehingga tidak terjadi kemoloran waktu yang sia-sia juga
menjaga mood model dan kru juga fotografer.

Persiapkan alat cadangan sebisa mungkin, agar saat pemotretan sedang
berlangsung saat alat tersebut mengalami masalah bisa langsung diganti

dengan alat cadangan yang sudah dipersiapkan.
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